ARTHUR SCHOPENHAUER
Arthur Schopenhauer lahir di Danzig (sekarang Gdańsk) putra dari Heinrich Floris dan Johanna Schopenhauer.  Kedua orang tuannya adalah keturunan orang kaya Jerman dan keluarga bangsawan. Keluarga Schopenhauer pindah ke Humburg ketika Kerajaan Prussia menguasai kota Danzig tahun 1793. 
Pada tahun 1805, ayah Schopenhauer bunuh diri dan, ibunya pindah ke Weimar. Kepergiannya ke sana untuk melanjutkan karirnya sebagai penulis. Setahun kemudian, Schopenhauer meninggalkan bisnis keluarganya yang ada di Humburg. Dia pergi ke Weimar dan tinggal dengan ibunya.

Schopenhauer menjadi mahasiswa di Universitas Göttingen pada tahun 1809. Dia belajar tentang metafisika dan psikologi di bawah bimbingan Gotlob Ernest Schulze, penulis buku Aenesdemus, yang mengajurkannya agar dirinya berkonsentrasi pada Plato dan Kant. 
Pada tahun 1811 sampai tahun 1812, dia mengikuti kuliah dai Johann Gottlieb Fiechte,  seorang filsuf post Kant terkemuka dan dari seorang teolog Friedrich Schleimachher. 

Pada tahun 1813, wabah kolera menyerang Berlin dan Schopenhauer tinggal di kota itu, lalu menetap di Frankfrut tahun 1833. Pada saat itu, dia telah berusia 27 tahun. 
Dia tinggal sendirian di Frankfrut  dengan binatang kesangannya Atman dan Butz. Pemikiran yang paling menonjol di sepanjang hidupnya adalah Senilia. Judul ini diterbitkan sebagai penghargaan kepadanya.
Pada tahun 1833 dia hidup sebagai bujang kaya berkat warisan orangtuanya. Dia hidup dengan ketakutan kerena dia merasa terancam, maka dia sering tidur dengan pistol di sampingnya. Dia menulis buku pertamanya, On the Fourfold Root of the Principle of Sufficient Reason. 
Ia banyak menerbitkan tulisan, namun tidak laku dijual. Dia sendirilah yang membeli buku karya tulisannya untuk disimpan. Beberapa tahun menjelang akhir hidupnya, barulah ia terkenal. Buku yang disimpannya itu diedarkannya. 
Schopenhauer hidup sendiri. rencana pernikahannya selalu berantakan Dia menganggap hidup dengan banyak orang memuakkan dan membuang waktu baginya. Ia menghina dan mengejek kaum wanita sebagai “para karikatur”

Pada tahun 1812, dia jatuh cinta kepada seorang gadis berusia Sembilan belas tahun. Gadis itu seorang penyanyi opera dan bernama Caroline Richter. Mereka pun sempat berhubungan dengannya selama beberapa tahun. Namun, dia membatalkan rencana pernikahannya.
Ketika berada di Berlin (1813), Schopenhauer pernah menjadi tersangka atas tuduhan dari seorang wanita bernama Caroline Marquet yang menuduh mendorong dan memukulnya setelah wanita itu menolak untuk pergi dari pintunya. 

Di dalam pengadilan Schopenhauer bersaksi bahwa wanita itu telah mengganggunya dengan suaranya yang keras di depan pintu Schopenhauer. Caroline Marquet menang di dalam pengadilan tersebut. Schopenhauer pun dituntut membayar wanita itu selama dua puluh tahun ke depan. 

Ketika perempuan itu meninggal dunia, Schopenhauer menulis sertifikat kematiannya denganObit anus, abit onus ("The old woman dies, the burden flies"). Hal inilah mungkin yang membuat dia sangat membenci wanita.

Setelah kematian ayahnya, Schopenhauer meneruskan bisnis ayahnya sebagai pedagang. Usaha itu dijalankannya selama dua tahun. Dia juga belajar di Gota Gym lalu meninggalkannya karena muak dengan cercaan gurunya. 

Dia pun pergi ke tempat menemui ibunya yang telah membuka sebuah salon kecil di Weimar Dia tidak cocok dengan pekerjaan ibunya itu dan dia pun muak dengan ibunya yang dianggap melupakan kenangan bersama ayahnya. 

Pada tahun 1814, Schopenhauer menulis buku The World as Will and Representation (Die Welt als Wille und Vorstellung), Dunia sebagai Kehendak dan Gagasan. Dia menyelesaikannya pada tahun 1818 dan menerbitkannya setahun kemudian, namun tidak laku.
Pada tahun 1820 Schopenhauer menjadi dosen di Universitas Berlin. Dia dijadwalkan untuk memberikan kuliah yang sama dengan Hegel yang disebutnya sebagai clumsy charlata. Namun, hanya lima orang yang berminat mengikuti kuliahnya dan dia pun di keluarkan dari akademi tersebut.

Pemikiran Schopenhauer banyak dipengaruhi oleh pandangan Budha dan Kant sehingga di ruang kerjanya dipasang dengan kedua patung tokoh tersebut. Filsafat Schopenhauer ini termasuk ke dalam Idealisme Jerman yang mengajarkan bahwa realitas bersifat subjektif, artinya keseluruhan kenyataan merupakan konstruksi kesadaran Subjek. Dunia ini juga dipandang sebagai ide.  
